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Abstract

The purpose of this research was to effect the ELPSA learning model on students'
mathematical literacy abilities, determine the effect of student learning anxiety on
mathematical literacy skills, and determine the interaction between learning models and
anxiety on mathematical literacy skills. This research is a quantitative type of quasi-
experimental research. The sampling technique used was simple random sampling.
Data were collected through tests and questionnaires. The test uses an essay with
comparative material to measure mathematical literacy skills, while a questionnaire
was used to determine the categories of student learning anxiety. The pre-requisite test
in this study used the normality and homogeneity test. The data analysis technique used
the two-way ANOVA test with different cells. Based on the calculation of ANOVA two
ways different cells have obtained a test decision that is rejected, is rejected, and is
accepted, it is necessary to carry out a further post ANOVA test using the Scheffe
method '. The results showed that: there was an effect of the ELPSA learning model on
mathematical literacy skills, there was an effect of student learning anxiety on
mathematical literacy skills, and there was no interaction between learning models and
student learning anxiety on mathematical literacy abilities.

Keywords: ELPSA; learning anxiety; mathematical literacy skills

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran ELPSA
terhadap kemampuan literasi matematis siswa, mengetahui pengaruh kecemasan belajar
siswa terhadap kemampuan literasi matematis, serta mengetahui interaksi antara model
pembelajaran dan kecemasan terhadap kemampuan literasi matematis. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif jenis quasy eksperimental. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah simple random sampling. Data dikumpulkan melalui tes dan
angket. Tes menggunakan essay dengan materi perbandingan untuk mengukur
kemampuan literasi matematis, sedangkan angket digunakan untuk menenrukan
kategori kecemasan belajar siswa. Uji pra syarat pada penelitian ini menggunakan uji
normalitas dan homogenitas, teknik analisis data menggunakan uji anava dua arah
dengan sel tak sama. Berdasarkan perhitungan anava dua jalan sel tak sama telah
diperoleh keputusan uji bahwa H, 4 ditolak, H,g ditolak, dan H, 45 diterima, maka perlu
dilakukan uji lanjut pasca anava menggunakan metode Scheffe’. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: terdapat pengaruh model pembelajaran ELPSA terhadap
kemampuan literasi matematis, terdapat pengaruh kecemasan belajar siswa terhadap

DOI: http://dx.doi.org/10.23960/mtk/v9i2.pp156-168 156


http://jurnal.fkip.unila.ac.id/index.php/MTK
mailto:suherman@radenintan.ac.id

Jurnal Pendidikan Matematika Universitas Lampung, Vol. 9, No. 2, 2021

kemampuan literasi matematis, dan tidak ada interaksi antara model pembelajaran dan
kecemasan belajar siswa terhadap kemampuan literasi matematis.

Kata kunci: ELPSA; kecemasan belajar; kemampuan literasi matematis

PENDAHULUAN

Perkembangan di era 4.0 saat ini menuntut adanya perubahan yang luar biasa pada
dunia pendidikan (Suherman, Vidakovich & Komarudin, 2021). Pendidikan merupakan
salah satu instrumen yang digunakan bukan hanya untuk membebasakan manusia dari
keterbelakangan, melainkan juga dari kebodohan, karena pendidikan merupakan bagian
perkembangan sumber daya manusia. Dengan adanya pendidikan mampu tumbuh
kapasitas baru bagi semua orang guna mempelajari pengetahuan dan keterampilan baru,
sehingga didapat manusia yang produktif. Terdapat banyak bidang ilmu dalam dunia
pendidikan, satu diantaranya yang sangat berpengaruh adalah ilmu matematika karena
ilmu matematika terdapat dalam berbagai bidang ilmu lainnya, dan matematika
merupakan salah satu mata pelajaran yang menduduki peranan penting dalam dunia
pendidikan (Yusnita, Maskur dan Suherman, 2016). Matematika merupakan salah satu
ilmu yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari dan untuk perkembangan sains dan
teknologi (Farida, 2015). Menurut Dinni (2018) matematika merupakan ilmu yang
berkaitan dengan konsep-konsep abstrak, oleh karen itu penyajian materi matematika
dalam pembelajaran sering dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari dengan tujuan agar
siswa mampu menemukan konsep dan mengembangkan kemampuan matematikanya
berdasarkan pengalaman atau pengetahuan yang telah dimiliki oleh siswa. Sedangkan
menurut Widyastuti et al (2020) matematika merupakan salah satu pelajaran yang
bermanfaat dan memegang peranan penting bagi diri sendiri dan orang lain. Analisis
video Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) juga
menunjukkan bahwa pelajaran matematika di Indonesia kurang menekankan pada
penalaran dan pemecahan masalah, menggunakan sedikit waktu, dan menyajikan sedikit
materi matematika yang baru pada setiap pembelajaran matematika (Lowrie dan
Patahuddin, 2015).

Berdasarkan hasil survey PISA tahun 2018, peringkat Indonesia turun apabila
dibandingkan dengan hasil PISA tahun 2015. Studi pada tahun 2018 ini menilai 600.000
anak berusia 15 tahun dari 79 negara setiap tiga tahun sekali. Studi ini membandingkan
kemampuan matematika, membaca, dan kinerja sains dari tiap anak (Tohir, 2019).
Adapun untuk kategori kemampuan membaca, Indonesia berada pada peringkat 6 dari
bawah alias peringkat 74. Skor rata-rata Indonesia adalah 371. Lantas, untuk kategori
matematika, Indonesia berada di peringkat 7 dari bawah (73) dengan skor rata-rata 379
(OCDE, 2019). Kemampuan matematika yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
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masalah dalam kehidupan sehari-hari adalah kemampuan literasi matematis (Mujib,
Mardiyah dan Suherman, 2020). Kemampuan matematika yang akan ditingkatkan pada
penelitian ini adalah kemampuan literasi, dikarenakan literasi dapat berguna untuk
merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks.
Termasuk kemampuan melakukan penalaran secara matematika dan menggunakan
konsep, prosedur, fakta, sebagai alat untuk mendeskripsikan, menjelaskan serta
memprediksi suatu fenomena atau kejadian (Khoirudin, Styawati, dan Nursyahida,
2017).

Berdasarkan hasil survey diperoleh data kemampuan literasi matematis siswa
kelas VII di SMPN 1 Way Kenanga masih rendah karena disebabkan beberapa faktor,
diantaranya asumsi siswa bahwa belajar matematika sangat sulit untuk dipahami serta
pelajaran yang membosankan, kurang beragamnya penggunaan model/ strategi/ metode
pembelajaran yang masih menggunakan metode konvensional, kurangnya ragam soal
yang mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari, menurut (Farida, Hartatina dan
Joemsittiprasert, 2019) suatu proses pembelajaran harus dikaitkan dengan kehidupan
sehari-hari. Dilain pihak siswa kerap sulit untuk mengerjakan soal yang ada di papan
tulis. Siswa cenderung pendiam atau pasif dalam proses pembelajaran matematika, hal
tersebut dikarenakan siswa masih kesulitan menentukan langkah awal yang terdapat
dalam soal yang disajikan serta adanya suatu masalah yang mendorong siswa untuk
dapat memecahkan masalah dengan segera namun tidak tahu secara langsung
bagaimana menyelesaikannya (Hamidah dan Suherman, 2016).

Model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan literasi matematis
siswa adalah model pembelajaran yang menerapkan model/pendekatan berbasis
kontruktivisme yang berkaitan dengan pembelajaran sehari-hari. Salah satu model
pembelajaran yang berbasis konstruktivisme adalah ELPSA (Experience, Language,
Pictorial, Symbol, and Application). Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan
sebelumnya model pembelajaran ELPSA mampu meningkatkan literasi matematis.
(Nissa, Sanapiah dan Yuntawati, 2018) dalam penelitiannya bahwa proses belajar
dengan model pembelajaran ELPSA lebih maksimal diterapkan pada materi logika atau
aljabar, karena keduanya berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Mustakim (2016)
dalam penelitiannya bahwa model pembelajaran ELPSA dapat digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar matematika. Menurut Lowrie dan Patahuddin (2015),
kerangka/model pembelajaran ELPSA mengikuti pendekatan desain pembelajaran yang
bersifat siklik. Desain ini menyajikan ide-ide matematika melalui pengalaman hidup,
kecakapan matematika, visual stimuli, notasi simbolik, dan penerapan pengetahuan
terapan. Dalam desain pembelajaran ini, guru didorong untuk memperkenalkan konsep
dari apa yang dikatahui siswa (Lowrie dan Patahuddin, 2015). Rendahnya kemampuan
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literasi matematis siswa dimungkinkan tidak hanya disebabkan oleh metode
pembelajaran konvensional yang masih diterapkan di sekolah tetapi juga disebabkan
oleh faktor lain yang mampu mempengaruhi kemampuan literasi matematis. Faktor lain
yang juga harus diperhatikan oleh pendidik karena dapat mempengaruhi rendahnya
literasi matematis adalah kecemasan belajar matematika siswa. (Munasiah, 2016)
menjelaskan kecemasan adalah salah satu alasan mengapa hubungan interpersonal yang
baik penting dalam memahami matematika. Kecemasan tersebut dapat meningkat dan
memengaruhi sulit atau tidaknya pemahaman konsep (Munasiah, 2016). Perbedaan
tingkat kecemasan belajar siswa juga dapat menjadi pertimbangan bagi pendidik dalam
menentukan model pembelajaran yang tepat untuk diterapkan dalam proses
pembelajaran sehingga mampu meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa.
Model pembelajaran ELPSA bertujuan supaya siswa mampu meningkatkan kemampuan
literasi matematis serta mengurangi kecemasan belajar siswa dalam pembelajaran
terutama matematika.

Kemampuan kognitif yang penting dikuasai siswa salah satunya adalah literasi
matematis (Hapsari, 2019). Literasi matematis merupakan kemampuan matematika
yang  komprehensif, menyangkut kemampuan merumuskan, menerapkan,
menginterpretasikan  matematika dalam  berbagai  konteks; menalar; dan
menghubungkan matematika dengan kehidupan sehari-hari (OCDE, 2019). Berdasarkan
The Organization for Economic Cooperation and Development (OECD) ada beberapa
aspek yang berkaitan dengan literasi matematika, yaitu; the mathematical processes,
yaitu dapat mendeskripsikan apa yang siswa lakukan untuk menghubungkan masalah
dunia nyata dan matematika sehingga masalah dapat terpecahkan; the mathematical
content, merupakan materi yang digunakan untuk aspek evaluasi; the context,
merupakan konteks dilakukannya penilaian (Ojose, 2011).

ELPSA merupakan sebuah kerangka pembelajaran yang dibuat secara khusus
untuk konteks Indonesia sebagai hasil dari analisis data video TIMSS (Trends in
International Mathematics and Science Study). Kerangka pembelajaran ELPSA berawal
dari ide Leibeck (1984) yang mengkaji tentang bagaimana seorang anak belajar
matematika. Lowrie (1997) mengembangkan ide ini sebagai kerangka dasar dalam
pembelajaran pedagogi matematika di universitas (Lowrie dan Patahuddin, 2015).
ELPSA pertama kali digunakan dalam mendesain bahan ajar Geometri untuk
pendidikan Matematika SMP yang digunakan di forum MGMP (Musyawarah Guru
Mata Pelajaran) (Mustakim, 2016). Lowrie dan Patahuddin (2015) mengemukakan
bahwa ELPSA framework menjadi penting untuk konteks Indonesia mengatasi masalah
tersebut agar siswa di Indonesia belajar matematika secara bermakna dan mampu
menerapkannya dalam memecahkan permasalahan yang lebih kompleks. Kerangka
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kerja ELPSA terdiri dari lima komponen, yaitu: E (Experience = pengalaman); L
(Language = bahasa yang mendeskripsikan pengalaman); P (Pictorial = gambar yang
menyajikan pengalaman tersebut); S (Symbol = simbol tertulis yang menyatakan
pengalaman secara umum atau bersifat general); dan A (Application = aplikasi yang
berhubungan dengan bagaimana pengetahuan yang telah diperoleh dapat diterapkan
dalam bermacam-macam situasi) (Johar dan Nurhalimah, 2016).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Nissa, Sanapiah dan Yuntawati (2018)
didapat kesimpulan bahwa penerapan pembelajaran ELPSA mampu meningkatkan
literasi matematika siswa, sebagaimana juga penelitian yang dilakukan oleh Mustakim
(2016) model pembelajaran ELPSA juga mampu meningkatkan hasil belajar
matematika. Menurut Mudzawamah (2017) kecemasan belajar berpengaruh antara
siswa dengan kecemasan tinggi, sedang, dan rendah terhadap kemampuan representasi
matematis. Sedangkan pada penelitian ini, peneliti menggunakan model pembelajaran
ELPSA terhadap kemampuan literasi matematis ditinjau dari kecemasan siswa, guna
mengetahui pengaruh kemampuan literasi matematis, pengaruh ketegori kecemasan
(rendah, sedang, tinggi) terhadap kemampuan literasi matematis, dan interaksi antara
model pembelajaran dan kecemasan matematis terhadap kemampuan literasi matematis
siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Jenis desain penelitian ini
menggunakan quasy eksperimental Design. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah simple random sampling dengan materi perbandingan. Posttest
dilakukan untuk mengetahui keadaan kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah
diberikannya pelakuan.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMPN 1 Way Kenanga kelas
VII tahun pelajaran 2020/2021, sedangkan sampelnya adalah kelas VII B dan kelas V1I
C, teknik mengambil sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik simple
random sampling simple random sampling. Instrument yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari soal tes dan angket. Soal yang digunakan sudah melalui
validasi oleh ahlinya, setelah divalidasi soal di sebar ke siswa kelas VIII sebagai kelas
uji coba. Sebelum digunakan saat penelitian, soal harus memenuhi persyaratan yaitu
validitas, uji tingkat kesukaran, uji daya beda, dan uji reliabilitas.

Analisis data uji normalitas dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk (W) dengan
taraf signifikan 0.05. Berdasarkan kriteria uji normalitas p — value = 0.05 maka
berdistribusi normal. Apabila p — value < 0.05 dikatakan berdistribusi normal.
Sedangkan analisis data uji homogenitas menggunakan uji Levene dengan taraf
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signifikansi « = 0.05. uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan Analisis variansi
dua jalan sel tak sama. Perhitungan analisis data menggunakan bantuan aplikasi SPSS
25.0.

Langkah-langkah ELPSA dilakukan dengan lima langkah pokok (Experience,
Language, Pictorial, Symbol, and Application) (Mustakim, 2016):

1. Experience (E) (Pengetahuan) = Pendidik memunculkan pengalaman terlebih
dahulu yang dimiliki siswa dan menghubungkannya dengan pengetahuan dan
ppengamatan baru yang akan diperolehnya (dipelajari).

2. Language (L) (Bahasa) = Pendidik melakukan kegiatan pembelajaran yang
secara aktif mengembangkan bahasa matematika tertentu agar dimaknai oleh
pembelajar.

3. Pictorial (P) (Gambar) = Pendidik melakukan kegiatan pembelajaran yang
memberikan pengalaman mengenai konsep matematika dalam bentuk gambar.

4. Symbol (S) (Simbol) = Pendidik melakukan kegiatan pembelajaran yang dapat
mengubah atau melakukan transisi dari representasi gambar ke representasi
symbol.

5. Application (A) (Aplikasi) = Pendidik melakukan kegiatan pembelajaran yang
berusaha memahami signifikasi proses belajar dengan mengaplikasikan
pengetahuan baru dalam memecahkan masalah dalam konteks yang bermakna.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, menunjukan bahwa penerapan model
pembelajaran ELPSA mempunyai pengaruh yang lebih baik untuk meningkatkan
kemampuan literasi matematis peserta didik dibandingkan dengan kelas yang diterapkan
model pembelajaran konvensional. Pembelajaran pada kelas ELPSA dilakukan
sebanyak 3 kali pertemuan dengan lama waktu 2 jam pelajaran setiap pertemuan. Proses
pembelajaran dimulai dengan kegiatan pendahuluan seperti biasanya, diawali dengan
salam, berdo’a, absensi, motivasi, menyampaikan tujuan pembelajaran, pada tahap
pendahuluan proses pembelajaran sudah memasuki model ELPSA yaitu komponen E
atau Experience, di mana peneliti membantu siswa memunculkan pengalaman terlebih
dahulu yang dimiliki siswa dan menghubungkannya dengan pengetahuan baru yang
akan diperoleh siswa, serta peneliti melakukan apersepsi melalui tanya jawab untuk
mengingatkan materi yang telah dipelajari sebelumnya, serta peneliti membagi siswa
kedalam beberapa kelompok yang terdiri dari 5-6 siswa.

Peserta didik memasuki kegiatan inti peneliti meminta siswa untuk kumpul
dengan kelompok mereka yang sudah dibentuk sebelumnya. Pada kegiatan inti terdapat
komponen model pembelajaran ELPSA, yaitu L atau Language yaitu peneliti
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memberikan penjelasan materi tentang perbandingan menggunakan bahasa Indonesia
serta bahasa matematika yang jelas agar mudah dipahami siswa, dan peneliti
memberikan penjelasan tentang tugas yang akan diselesaikan masing-masing kelompok.
Komponen selanjutnya yaitu P atau Pictorial yaitu peneliti menampilkan gambar di
layar proyektor dan meminta siswa muntu mengamati pernyataan di bawah gambar
tersebut. Kemudian komponen keempat yaitu S atau Symbol peneliti meminta tiap
kelompok untuk mengamati beberapa soal tentang perbandingan yang sudah di bagikan
sebelumya oleh peneliti. Peneliti sambil berkeliling mengawasi jalannya diskusi siswa
serta membantu siswa jika ada kesulitan, peneliti meminta perwakilan siswa untuk
meuliskan jawaban di depan kelas. Selanjutnya peneliti memberikan tugas soal-soal
yang berkaitan dengan perbandingan untuk dikerjakan secara individu, peneliti juga
meminta beberapa siswa menuliskan jawaban di papan tulis dan teman yang lain
mengoreksi.

Peserta didik memasuki kagiatan penutup, peneliti menanyakan kepada beberapa
siswa tentang kesan pembelajaran saat itu, meminta mereka untuk mengutarakan
alasannya. Komponen yang terdapat pada kegiatan penutup adalah A atau Application
yaitu peneliti mengarahkan siswa untuk mengutarakn kesimpulan dari materi yang
sudah dipelajari, serta peneliti memberikan PR atau pekerjaan rumah kepada siswa.
Selanjutnya peneliti menginformasukan materi yang akan dibahas dipertemuan
selanjutnya. Pembelajaran pada pertemuan selanjutnya dilakukan seperti biasanya
sesuai dengan RPP yang telah dirancang sebelumnya oleh peneliti. Pada pertemuan
keempat dilakukan posttest.

Deskripsi data hasil posttest kemampuan pemecahan masalah matematis
terangkum dalam Tabel 1 di bawah ini:

Tabel 1. Deskripsi Data Posttest Kemampuan Literasi Matematis

Ukuran Tendensi Sentral Ukuran Variansi

Kelas Xonaks Xmin Kelompok
X M, M, R SD
Eksperimen 100  50.9 76.19 78.05 78.9 49.1 15.15

Kontrol 86 455 66.24 64.05 59.6dan56.1 40.5 11.88

Berdasarkan Tabel 1 dapat disimpulkan bahwa, nilai tes kemampuan literasi
matematis setelah diberikan perlakuan yang berbeda antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol di lihat dari rata-rata nilai posttest kelas eksperimen mempunyai nilai lebih
tinggi dari kelas kontrol, ini berarti kelas eksperimen dengan model pembelajaran
ELPSA ditahap posttest berhasil dibandingkan kelas kontrol dengan model
pembelajaran konvensional. Hasil analisis data amatan nilai angket kecemasan belajar
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Deskripsi Data Posttest Angket Kecemasan Belajar

Kategori Kecemasan Belajar

Kelas X SD
Tinggi  Sedang Rendah
Eksperimen 87.34 857 6 16 10
Kontrol 68.24 7.75 5 16 9

Berdasarkan Tabel 2, pada kelas eksperimen didapat kecemasan belajar siswa
kategori tinggi ada 6 siswa, kecemasan belajar siswa kategori sedang ada 16 siswa,
kecemasan belajar siswa kategori rendah ada 10 siswa. Kecemasan belajar siswa pada
kelas kontrol kategori tinggi ada 5 siswa, kecemasan belajar kategori sedang ada 16
siswa, kecemasan belajar kategori rendah ada 9 siswa. Dapat disimpulkan bahwa pada
kelas eksperimen maupun kontrol siswa lebih dominan memiliki kecemasan belajar
kategori rendah. Uji normalitas dapat dilakukan untuk menguji sampel pada populasi
berdistribusi normal atau tidak. Adapun hasil perhitungan yang diperoleh terdapat pada
Tabel 3.

Tabel 3. Uji Normalitas Kemampuan Literasi matematis

Tests of Normality

Kelas Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic _ df Sig.  Statistic df Sig.
Nilai  Eksperimen 116 32 200" 944 32 .099
Kontrol 113 30 200" .958 30 .269

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh p — value > 0.05, dengan p — value pada kelas
eksperimen 0.099 dan pada kelas kontrol 0.269. jadi, disimpulkan bahwa data setiap
kelas berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Adapun hasil perhitungan
normalitas diperoleh terdapat pada Tabel 4.

Tabel 4. Uji Normalitas Angket Kecemasan Belajar

Tests of Normality

Kecemasan Ko!m_ogorov-Smirr_lova _Sr_]apiro-WiIk _
Statistic  df Sig.  Statistic  df Sig.
Nilai ~ Tinggi .204 11 200" .882 11 111
Sedang 136 32 142 947 32 119
Rendah 155 19 200" 920 19 114

Terlihat dari Tabel 4, pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan
menggunakan kecemasan belajar didapat p — value = 0.05, dengan p — value pada
kecemasan belajar kategori tinggi 0.111, p — value pada kecemasan belajar kategori
sedang 0.119, p — value pada kecemasan belajar kategori rendah 0.114. jadi, dapat
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disimpulkan bahwa data angket berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Uji
analisis variansi dua jalan sel tak sama dapat dilakukan untuk menguji ada atau tidaknya
perbedaan antara pengaruh model pembelajaran terhadap kemampuan literasi matematis
ditinjau dari kecemasan belajar. Adapun hasil perhitungan yang diperoleh ditampilkan
pada Tabel 5.

Tabel 5. Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Kemampuan Literasi Matematis

Type 111 Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 10909.3722 5 2181.874 66.653 .000
Intercept 246447.978 1 246447.978  7528.615 .000
Model 1169.668 1 1169.668 35.732 .000
Kecemasan 9084.417 2 4542.209 138.758 .000
Model * Kecemasan 110.193 2 55.097 1.683 195
Error 1833.151 56 32.735
Total 328630.430 62
Corrected Total 12742.523 61

Hasil uji anava dua jalan sel tak sama pada Tabel 5, pada model pembelajaran
mendapatkan p — value 0.000, dengan tingkat signifikansi 0.05 maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh perlakuan model pembelajaran EPSA terhadap
kemampuan literasi matematis. Pada kecemasan belajar mendapat nilai p — value
0.000 dengan tingkat signifikansi 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh kecemasan terhadap kemampuan literasi matematis. Pada model dan
kecemasan belajar mendapatkan p — value 0.195 dengan tingkat signifikansi 0.05
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan
kecemasan belajar terhadap kemampuan literasi matematis. Karena hasil uji ANAVA
H,, dan H,p ditolak, maka dilanjutkan dengan uji lanjut pasca ANAVA, diperoleh hasil
perhitungan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Rataan Marginal

Model Kecemasan Matematis Rataan
Pembelajaran  Tinggi Sedang Rendah Marginal
ELPSA 55.533 72.688 94.200 222.421
Konvensional 49.800 63.250 80.700 193.75
Rataan Marginal 105.333 135.938 174.900

Hasil dari rataan marginal pada Tabel 6, diketahui diketahui bahwa rataan
marginal antara baris untuk model pembelajaran ELPSA adalah 222.421 dan rataan
untuk model pembelajaran konvensional adalah 193.75, yang berarti 222.421 >
193.75, jadi bisa disimpulkan bahwa siswa saat mendapatkan model pembelajaran
ELPSA lebih baik daripada siswa yang mendapatkan model pembelajaran
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konvensional. Selanjutnya dilakukan uji komparasi ganda, uji tersebut dilakukan di
kelompok rataan marginal kecemasan pada kategori tinggi dengan kecemasan pada
kategori sedang (u,dengan u,), kelompok rataan marginal kecemasan pada kategori
tinggi dengan kecemasan pada kategori rendah (u,dengan p3), dan kelompok rataan
marginal kecemasan pada kategori sedang dengan kecemasan pada kategori rendah
(uzdengan p3). Hasilnya dapat dilihat di Tabel 7.

Tabel 7. Kesimpulan Hasil Uji Komparasi Ganda Antar Kolom

No Interaksi p —value a Kesimpulan
1 uidengan u, 0.000 0.05 H,ditolak
2 uidengan s 0.000 0.05 H,ditolak
3 U,dengan 0.000 0.05 Hyditolak

Berdasarkan hasil uji komparasi ganda antar kolom pada Tabel 7, pada interaksi
nomor 1 diperoleh p — value 0.000, dengan taraf signifikansi 0.05, jadi dapat
disimpulkan bahwa H, ditolak, berarti ada perbedaan yang signifikan dengan
kemampuan literasi matematis antara siswa yang mendapatkan model pembelajaran
ELPSA dan model pembelajaran konvensional. Rataan marginal uji komparasi ganda
dapat dilihat pada Tabel 6, rataan marginal siswa dengan kecemasan sedang yaitu
135.938 lebih baik dibandingkan siswa dengan kecemasan kategori tinggi dengan rataan
marginal yaitu 105.333 secara signifikan memiliki perbedaan, dengan itu dapat
disimpulkan bahwa siswa yang memiliki kecemasan kategori sedang lebih baik
daripada siswa yang memiliki kecemasan kategori tinggi terhadap kemampuan literasi
matematis.

Interaksi nomor 2 diperoleh p — value 0.000, dengan taraf signifikansi 0.05, jadi
dapat disimpulkan bahwa H, ditolak, berarti ada perbedaan yang signifikan dengan
kemampuan literasi matematis antara siswa yang mendapatkan model pembelajaran
ELPSA dan model pembelajaran konvensional. Rataan marginal uji komparasi ganda
dapat dilihat di Tabel 6, rataan marginal siswa dengan kecemasan kategori rendah
adalah 174.900 lebih baik dibandingkan siswa dengan kecemasan kategori tinggi
dengan rataan marginal adalah 105.333, secara signifikan memiliki perbedaan, dengan
itu dapat disimpulkan bahwa siswa yang memiliki kecemasan kategori rendah lebih baik
daripada siswa yang memiliki kecemasan kategori tinggi terhadap kemampuan literasi
matematis. Siswa yang memiliki kecemasan kategori rendah cenderung aktif dalam
proses pembelajaran daripada siswa yang memiliki kecemasan kategori tinggi
cenderung pasif dan tidak bertanya sama sekali.

Interaksi nomor 3 diperoleh p — value 0.000, dengan taraf signifikansi 0.05, jadi
dapat disimpulkan bahwa H, ditolak, berarti ada perbedaan yang signifikan dengan
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kemampuan literasi matematis antara siswa yang mendapatkan model pembelajaran
ELPSA dan model pembelajaran konvensional. Rataan marginal uji komparasi ganda
dapat dilihat di Tabel 6, rataan marginal siswa dengan kecemasan kategori rendah
adalah 174.900 lebih baik dibandingkan siswa dengan kecemasan kategori tinggi
dengan rataan marginal adalah 135.938, secara signifikan memiliki perbedaan, dengan
itu dapat disimpulkan bahwa siswa yang memiliki kecemasan kategori rendah lebih baik
daripada siswa yang memiliki kecemasan kategori sedang terhadap kemampuan literasi
matematis. Siswa yang memiliki kecemasan kategori rendah cenderung aktif dalam
proses pembelajaran daripada siswa yang memiliki kecemasan kategori sedang
cenderung pasif meskipun sesekali bertanya.

Hasil yang diperoleh peneliti memiliki persamaan dengan hasil penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Mudzawamah (2017) dengan meninjau kecemasan
belajar, perbedaan dari penelitian ini adalah melihat pengaruh terhadap kemampuan
representasi matematis. Berdasarkan hasil penenlitian yang diperoleh peneliti,
penerapan model pembelajan ELPSA kelas eksperimen memiliki pengaruh yang lebih
baik terhadap kemampuan literasi matematis dibanding dengan kelas kontrol yang
menerapkan model pembelajaran konvensional. Kelas kontrol menggunakan
pembelajaran konvensional siswa terlihat pasif dan masih mengandalkan penjelasan dari
guru sehingga ketika siswa diberikan soal tes, tidak sedikit siswa yang merasa kesulitan
dalam penyelesaian. Berbeda dengan ELPSA siswa lebih aktif, memiliki keinginan
untuk mengungkapkan pengalaman yang berkaitan dengan materi pembelajaran, serta
mampu mengaplikasikan dalam soal maupun kehidupan nyata. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Nissa, Sanapiah dan Yuntawati (2018) didapat kesimpulan bahwa
penerapan pembelajaran ELPSA mampu meningkatkan literasi matematika siswa.

SIMPULAN

Hasil dari analisis dan pembahasan pada data penelitian mengenai pengaruh dari
model pembelajaran ELPSA terhadap kemampuan literasi matematis ditinjau dari
kecemasan belajar siswa maka didapat bahwa: terdapat pengaruh model pembelajaran
ELPSA terhadap kemampuan literasi matematis. Terdapat pengaruh kecemasan belajar
siswa terhadap kemampuan literasi matematis; tidak terdapat interaksi antara model
pembelajaran dan kecemasan belajar siswa terhadap kemampuan literasi matematis.
Penulis menyarankan hal-hal seperti berikut: model pembelajaran ELPSA hendaknya
menjadi alternatif pada proses pembelajaran dengan materi yang berbeda.
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